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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh FinTech (Finansial Technology), Green Finance, dan ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan, dengan kinerja keuangan sebagai variabel intervening pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang akan dihitung sesuai
variabel yang digunakan. Penelitian dilakukan pada bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2020-2024. Sumber Data terdiri atas laporan tahunan dan laporan keuangan resmi bank yang dipublikasikan di
website resmi BEI dan OJK. Jenis Data terkait dengan data sekunder kuantitatif berupa angka keuangan dan rasio yang
digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Populasi terdiri atas seluruh bank yang tercatat di BEI selama periode
2020-2024 sebanyak 47 bank. Ukuran sampel ditentukan berdasarkan kriteria inklusi. Ukuran sampel sebanyak 40 bank
atau 200 unit data. Penelitian ini menggunakan purposive sampling. Data dianalisis menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM) berbasis AMOS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Fintech, Green Finance, dan Ukuran
Perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. (2) Fintech, Green Finance, dan
Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. (3) Kinerja Keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. (4) Kinerja Keuangan secara parsial dapat memediasi
pengaruh antara Fintech, Green Finance, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan.

Kata kunci: Fintech, Green Finance, Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan, Nilai Perusahaan

1. Latar Belakang

Pada era transformasi ekonomi yang semakin cepat, sektor perbankan di Indonesia menghadapi tekanan untuk
tidak hanya mengejar pertumbuhan profitabilitas, tetapi juga adaptasi terhadap perubahan lingkungan, sosial,
dan teknologi. Penerapan FinTech dalam perbankan memungkinkan otomatisasi proses, efisiensi operasional,
dan inovasi layanan keuangan digital. Dengan teknologi seperti maobile banking, pembayaran digital, dan sistem
kredit berbasis algoritma, bank dapat menekan biaya operasional dan mempercepat transaksi, yang pada
gilirannya meningkatkan profitabilitas dan efisiensi aset (Verma dkk, 2025). Secara teoritis, penggunaan
FinTech meningkatkan akses layanan finansial bagi nasabah, memperluas basis Kklien, dan meningkatkan
volume transaksi Wang (dkk, 2025). Adopsi FinTech tidak hanya mendorong efisiensi internal tetapi juga
memperkuat posisi kompetitif bank di pasar, sehingga berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan (Zhu &
Guo, 2024).

Bank yang aktif mengadopsi teknologi finansial cenderung lebih responsif terhadap kebutuhan pasar dan
mampu menarik lebih banyak investor, sehingga meningkatkan persepsi pasar terhadap nilai perusahaan.
Inovasi FinTech memberikan sinyal positif kepada investor bahwa bank mampu mengelola risiko dan peluang
dengan lebih baik. Hal ini dapat mempengaruhi harga saham dan nilai perusahaan (Fuad, dkk, 2024). Hasil
penelitian dari Baharudin & Arifin (2023), Fuad dkk (2024), Nguyen & Dao (2025), Auwa dkk (2024)
menunjukkan Green Finance berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian dari
Indrianti dkk (2022), Sari & Yanto (2024), Butar-Butar dkk (2024), Azelia & Nuryakin (2025), Wang dkk
(2024), Naser dkk (2024), Zhu & Guo (2024), Kayed dkk (2024), Verma dkk (2025), Durrah & Elmadrawy
(2024) menunjukkan Fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Financial Technology Green Finance dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan dengan
Kinerja Keuangan sebagai Variabel Intervening pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)
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Green Finance mendorong bank untuk menyalurkan pembiayaan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan,
seperti kredit energi terbarukan, green bonds, dan proyek infrastruktur hijau (Adeline dkk, 2024). Strategi ini
tidak hanya mencerminkan tanggung jawab sosial perusahaan tetapi juga membuka peluang pasar baru, karena
meningkatnya permintaan dari investor dan konsumen yang peduli lingkungan (Sudha, 2024). Green Finance
meningkatkan kualitas portofolio kredit, karena proyek-proyek berkelanjutan biasanya memiliki risiko reputasi
lebih rendah dan mendapat dukungan regulasi yang jelas dari OJK (Hidayat dkk, 2024). Hasil penelitian dari
Hidayat dkk (2024), Rahmamita & Kahar (2024), Loissa (2025), Adeline dkk (2024) Mahardika & Fitanto
(2023), Sudha (2024), Utama dkk (2024) menunjukkan Green Finance berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Green Finance meningkatkan reputasi bank di mata investor dan masyarakat, karena bank yang berkontribusi
pada keberlanjutan lingkungan cenderung lebih dipercaya. Peningkatan portofolio pembiayaan hijau juga
membuka peluang investasi baru dan akses ke sumber dana yang lebih murah, sehingga mendorong
pertumbuhan aset dan nilai perusahaan (Nguyen & Dao (2025). Green Finance menjadi indikator tanggung
jawab sosial perusahaan dan manajemen risiko yang baik. Investor melihat bank yang aktif dalam pembiayaan
berkelanjutan sebagai entitas yang prospektif dan stabil, sehingga meningkatkan penilaian pasar terhadap nilai
perusahaan (Auwa dkk, 2024). Hasil penelitian dari Baharudin & Arifin (2023), Fuad dkk (2024), Nguyen &
Dao (2025), Auwa dkk (2024) menunjukkan Green Finance berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Bank yang lebih besar cenderung memiliki kinerja finansial lebih baik dibanding bank yang lebih
kecil (Harsono, 2024). Ukuran perusahaan merupakan indikator sumber daya dan kapasitas organisasi dalam
menjalankan operasionalnya. Bank yang lebih besar biasanya memiliki modal lebih besar, akses yang lebih
mudah ke sumber dana, serta kemampuan untuk mengembangkan teknologi dan produk baru (Winiadi dkKk,
2024).

Ukuran yang besar juga memungkinkan bank untuk mengadopsi inovasi teknologi dan strategi pembiayaan
berkelanjutan dengan lebih mudah, yang pada gilirannya mendukung profitabilitas Bagas dkk (2025). Hasil
penelitian dari Mursalini & Budiman (2024), Winiadi dkk (2024), Harsono (2024), Wirawan & Wendy (2025),
Christianto dkk (2024), Bagas et al. (2025), Chakraborty (2024) menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Perusahaan besar dapat memanfaatkan ekonomi skala, akses
pendanaan lebih mudah, dan reputasi yang kuat untuk menarik investor. Hal ini mendorong peningkatan harga
saham dan nilai perusahaan (Djashan, 2019). Hasil penelitian dari Fernanda & Ratna Dwiati (2023), Nursetya
& Hidayati (2021, Suriawinata & Nurmalita (2024), Purnamasari & Fauziah (2022), Yuliyanti & Fadhila (2024).
Djashan (2019) menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kinerja keuangan yang baik mencerminkan profitabilitas, efisiensi, dan stabilitas bank, yang menjadi indikator
utama bagi investor dalam menilai nilai perusahaan (Sukarno dkk, 2025). Kinerja keuangan yang solid
menunjukkan kemampuan bank menghasilkan laba dari aset dan modal yang tersedia. Investor menilai bank
yang mampu mempertahankan kinerja keuangan baik sebagai entitas yang sehat dan berpotensi menghasilkan
return stabil, sehingga nilai perusahaan meningkat (Sochib dkk, 2025). Hasil penelitian dari Setiawati dkk
(2024), Sochib dkk (2025), Jonardy & Avionita (2024), Purnamawati & Dautrey (2025), Sukarno dkk (2025),
Sochib dkk (2025) menunjukkan kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji pengaruh FinTech, Green
Finance, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan dengan Kinerja Keuangan sebagai variabel
intervening. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini menggunakan data numerik dari laporan
keuangan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan dianalisis secara statistik menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis AMOS. Penelitian dilakukan pada bank-bank yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Tahun pengamatan dipilih untuk mencerminkan kondisi
terkini industri perbankan, termasuk adopsi FinTech, implementasi Green Finance, dan perubahan Kinerja
keuangan serta nilai perusahaan. Sumber Data terdiri atas laporan tahunan dan laporan keuangan resmi bank
yang dipublikasikan di website resmi BEI dan OJK. Jenis Data terkait dengan data sekunder kuantitatif berupa
angka keuangan dan rasio yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Populasi terdiri atas seluruh
bank yang tercatat di BEI selama periode 2020-2024 sebanyak 47 bank. Ukuran sampel ditentukan berdasarkan
kriteria inklusi, yaitu bank yang secara konsisten mempublikasikan laporan keuangan lengkap dan memiliki
informasi terkait Green Finance dan FinTech. Perkiraan jumlah sampel minimal 40 bank atau 200 unit data.
Penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan bank berdasarkan kriteria: (1) Terdaftar di BEI
selama periode 2020-2024. (2) Memiliki laporan keuangan lengkap selama periode penelitian. (3) Menyediakan
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informasi terkait implementasi FinTech dan Green Finance. Data dianalisis menggunakan Structural Equation

Modeling (SEM) berbasis AMOS.

Tabel 1 Indikator Fintech, Green Finance, Ukuran Perusahaan

No | Indikator | Cara Pengukuran | Sumber Data
Fintech (Financial Technology) (X1)
1 Total transaksi digital +
Digital Transaction Ratio (DTR) total transaksi Annual Report
keseluruhan
2 (Jumlah nasabah digital
Pertumbuhan Nasabah Digital tahun t — tahun t—1) + Annual Report
tahun t—1
3 Investasi Teknologi Informasi (IT Biaya IT + total aset atau
. , Annual Report
Investment Ratio) + total pendapatan
4 Dummy (1 = punya, 0 =

Jumlah Platform Digital / Mobile Banking
Apps

tidak) atau skor
berdasarkan jumlah
platform

Annual Report

Green Finance (X2)

1 Green Loan Ratio (GLR) Total green loan =+ total Annufal Report
outstanding loan Sustainable
2 Green Asset Ratio (GAR) Total aset hijau + total Annu_al Report
aset Sustainable
3 Pendapatan dari Annual Report
Green Revenue Ratio (GRR) pembiayaan hijau =+ total | Sustainable
pendapatan
Ukuran Perusahaan (X3)
1 Return on Assets (ROA) Laba Bersih + Total Aset | Laporan Keuangan
2 Total Pendapatan / Revenue Ln(Total Pendapatan) Laporan Keuangan
3 Laporan Tahunan /
Jumlah Karyawan Jumlah karyawan tetap Sustainability Report
Tabel 2 Indikator Kinerja Keuangan, Nilai Perusahaan
No | Indikator | Cara Pengukuran | Sumber Data

Kinerja Keuangan (Y1)

1 Return on Assets (ROA) Laba Bersih + Total Aset | Laporan Keuangan
2 Return on Equity (ROE) Eig?t:semh = Total Laporan Keuangan
3 . . Laba Bersih +

Net Profit Margin (NPM) Pendapatan Laporan Keuangan

Nilai Perusahaan (Y2)

1 _ Harga saham perusahaan Laporan BEI / Yahoo
Harga Saham (Stock Price) pada akhir periode Finpance /IDX
pengamatan
2 . PBV = Harga Saham / Laporan Keuangan
Price to Book Value (PBV) Nilai Buku per Saham Tahunan / IDX
3 e Jumlah saham x Harga Laporan Keuangan /
Market Capitalization saham per akhir tahu% ID?( ’
4 Tobin’s Q = (Nilai Pasar
Tobin’s Q Ekuitas + N!Ia! Pasar Laporan Keuangan
Hutang) / Nilai Buku Tahunan / IDX
Aset
S EV = Market Cap + Laporan Keuangan /
Enterprise Value (EV) Total Hutang - Kas dan ID?( /B g
oomberg
Setara Kas
6 EPS = Laba Bersih / Laporan Keuangan

Earnings per Share (EPS)

Jumlah Saham Beredar

Tahunan / IDX
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3. Hasil Penelitian
Deskriptif Statistik

Hasil deskriptif statistik variabel menunjukkan persepsi responden terhadap indikator masing-masing variabel
adalah: Reponden yang menjawab setuju: X1.1 (34,6%), X1.2 (35,2%), X1.3 (34,9%), X1.4 (33,1%), X2.1
(31,5%), X2.2 (32,8%), X2.3 (33,1%) X3.1 (34,9%), X3.2 (46,3%), X3.3 (38,1%), X3.4 (38,3%). Y1.1 (35,2%),
Y1.2 (37,2%), Y1.3 (37,5%). Y2.1 (34,3%), Y2.2 (33,8%), Y2.3 (31,7%), Y2.4 (41,2%), Y2.5 (42,8%), Y2.6
(40,9%). Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang digunakan untuk membangun Fintech, Green Finance,
Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan, dan Nilai Perusahaan sudah tepat.

Confirmatory Factor Analysis

Confirmatory Factor Analysis ditujukan untuk menilai variabel-variabel indikator (observed variable) sebuah
konstruk atau variabel yang tidak dapat diukur secara tidak langsung.Syarat pengukuran confirmatory factor
analysis dengan menggunakan uji signifikansi bobot faktor. Pengujian konstruk laten untuk mengkonfirmasi
bahwa indikator yang terbentuk dapat menjelaskan sebuah variabel laten dengan menggunakan kriteria loading
factor yang dipersyaratkan (cut off point) harus mencapai > 0,5; rasio kritis > 1,96 (a > 0,05); P-value < 0,05
(Singgih, 2018). Apabila nilai loading factor lebih besar dari 0,5 maka dipandang indikator pembentukan
variabel tersebut memiliki hubungan yang kuat di dalam menjelaskan sebuah variabel laten.

Tabel 3 Loading Faktor dan Rasio Kritis

\atkator Load'”(%':aktor Rasio Kritis | Probability (P) Keterangan
X1.1 0,912 51,068 0,000 Signifikan
X1.2 0,923 42,652 0,000 Signifikan
X1.3 1,000 FIX 0,000 Signifikan
X1.4 0,912 42,097 0,000 Signifikan
X2.1 0,927 52,510 0,000 Signifikan
X2.2 0,943 51,084 0,000 Signifikan
X2.3 1,000 FIX 0,000 Signifikan
X3.1 0,982 42,348 0,000 Signifikan
X3.2 0,972 56,723 0,000 Signifikan
X3.3 0,990 41,694 0,000 Signifikan
X3.4 1,000 FIX 0,000 Signifikan

Sumber: Hasil olahan data (2025)

Tabel 3 menunjukkan hasil confirmatory factor analysis untuk indikator setiap varaibel memiliki nilai loading
faktor (estimasi) > 0,5, rasio kritis > 1,96 dan nilai P- value < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa indikator
memiliki hubungan yang kuat di dalam menjelaskan variabel eksogen.

Tabel 4 Loading Faktor dan Rasio Kritis

I\r/]g:,li(;;glr Loadln((i)Faktor Rasio Kritis Probability (P) Keterangan
Y1.1 1,000 FIX 0,000 Signifikan
Y1,.2 0,924 34,521 0,000 Signifikan
Y1,3 0,936 40,539 0,000 Signifikan
Y2.1 1,000 FIX 0,000 Signifikan
Y2.2 0,967 46,422 0,000 Signifikan
Y2.3 0,949 43,399 0,000 Signifikan
Y2.4 0,958 46,252 0,000 Signifikan
Y2.5 0,995 42,518 0,000 Signifikan
Y2.6 0,928 40,891 0,000 Signifikan

Sumber: Hasil olahan data (2024)

Tabel 4 menunjukkan hasil confirmatory factor analysis untuk indikator masing-masing variabel memiliki nilai
loading faktor (estimasi) > 0,5, rasio kritis > 1,96 dan nilai P- value < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa
indikator memiliki hubungan yang kuat di dalam menjelaskan variabel endogen. Gambar 2 menunjukkan model
struktural yang menggambarkan hubungan antara konstruk laten eksogen dengan konstruk laten endogen.
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Goodness of Fit

Tujuan dari Goodness of Fit (GoF) untuk menilai sejauh mana model teoretis yang diajukan sesuai dengan data
empiris yang diperoleh. Dengan kata lain, GoF digunakan untuk memeriksa kecocokan antara model dan
kenyataan. Jika nilai GoF memenubhi kriteria, model dianggap cocok atau valid secara empiris.

Tabel 5 Goodness of Fit

Goodness of fit index Cut-off Value Hasil Model Keterangan

Chi_square Diharapkan kecil 118,232 <(0,05:200 = Baik
219,08)

Probability > 0,05 0,009 Baik
CMIN/DF <2,00 1,201 Baik
RMSEA <0,08 0,022 Baik
GFI > 0,90 0,949 Baik
AGFI > 0,90 0,931 Baik
TLI > 0,94 0,985 Baik
CFI > 0,94 0,950 Baik

Sumber: Hasil olahan data (2025)
Berdasarkan Tabel 5 membuktikan bahwa uji kesesuaian model (goodness of fit) terhadap model struktural
secara umum termasuk baik. Hal ini mengindikasikan bahwa model yang dihipotesiskan sudah sesuai dengan
data sampel yang ada.

Model Struktural

@K1 ]
@ L o 2 28
@22
2 -“.. 2‘-‘ e
ED-efeF=—"— x2 — T
|G- G- R 2
2 f—G3)
e
DRy ¥
g B
Gambar 2 Model Struktural
Tabel 6 Hasil Pengujian Hipotesis
No Variabel Direct | Indirect | Total P- Keterangan
Eksogen Intervening Endogen Effect Effect Effect | Value g
Kinerja (+)
1 Fintech (X1) 0 Keuangan 0,406 0 0,406 | 0,001 Signifikan
(Y1)
Green Kinerja )
2 ; 0 Keuangan 0,142 0 0,142 0,004 Signifikan
Finance (X2) (Y1)
Ukuran Kinerja (+)
3 | Perusahaan 0 Keuangan 0,345 0 0,345 | 0,022 Signifikan
(X3) (YD)
. Nilai )
4 | Fintech (X1) 0 perusahaan | 0617 0 0617 1 0,000 | gionifikan
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No Variabel Direct | Indirect | Total P- Keterangan

Eksogen Intervening Endogen Effect Effect Effect | Value
(Y2)

5 Green Nilai +)
. 0 Perusahaan 0,021 0 0,021 0,000 Signifikan
Finance (X2)

(Y2)

6 | Ukuran Nilai (+)
Perusahaan 0 Perusahaan 0,373 0 0,373 | 0,000 Signifikan
(X3) (Y2)

7 Kinerja Nilai (+)
Keuangan 0 Perusahaan 0,115 0 0,115 | 0,000 Signifikan
(Y1) (Y2)

8 Kinerja Nilai (+)
Fintech (X1) Keuangan Perusahaan 0,607 0,002 0,609 | 0,014 Signifikan

(Y1) (Y2)

9 Green Kinerja Nilai _(fr)_

Finance (X2) Keuangan Perusahaan 0,011 0,006 0,031 | 0,000 Signifikan
(Y1) (Y2)

10 | Ukuran Kinerja Nilai )
Perusahaan Keuangan Perusahaan 0,363 0,001 0,364 | 0,000 Signifikan
(X3) (Y1) (Y2)

Sumber: Hasil olah data (2024)

Pembahasan
Pengaruh FinTech (Financial Technology) terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan Fintech terhadap kinerja keuangan, yang berarti
bank yang menggunakan Fintech cenderung memiliki kinerja finansial lebih kuat. Penerapan FinTech dalam
perbankan memungkinkan otomatisasi proses, efisiensi operasional, dan inovasi layanan keuangan digital.
Dengan teknologi seperti mobile banking, pembayaran digital, dan sistem kredit berbasis algoritma, bank dapat
menekan biaya operasional dan mempercepat transaksi, yang pada gilirannya meningkatkan profitabilitas dan
efisiensi aset. Secara teoritis, penggunaan FinTech meningkatkan akses layanan finansial bagi nasabah,
memperluas basis klien, dan meningkatkan volume transaksi. Hal ini tercermin dalam peningkatan Return on
Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), yang merupakan indikator utama kinerja keuangan bank. Adopsi
FinTech tidak hanya mendorong efisiensi internal tetapi juga memperkuat posisi kompetitif bank di pasar,
sehingga berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan. Teori Inovasi Teknologi (Technology Innovation
Theory) menjelaskan bahwa adopsi teknologi baru, seperti FinTech, dapat meningkatkan efisiensi operasional
dan produktivitas perusahaan. Dalam konteks perbankan, implementasi FinTech mempermudah transaksi,
mengurangi biaya, dan meningkatkan pendapatan, sehingga kinerja keuangan bank (ROA, ROE, NPM) menjadi
lebih baik. Hasil penelitian dari Indrianti dkk (2022), Sari & Yanto (2024), Butar-Butar dkk (2024), Azelia &
Nuryakin (2025), Wang dkk (2024), Naser dkk (2024), Zhu & Guo (2024), Kayed dkk (2024), Verma dkk
(2025), Durrah & Elmadrawy (2024) menunjukkan Fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan

Pengaruh Green Finance terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan Green Finance terhadap kinerja keuangan, yang
berarti bank yang aktif dalam pembiayaan berkelanjutan cenderung memiliki kinerja finansial lebih kuat.
Implementasi Green Finance mendorong bank untuk menyalurkan pembiayaan yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan, seperti kredit energi terbarukan, green bonds, dan proyek infrastruktur hijau. Strategi ini tidak
hanya mencerminkan tanggung jawab sosial perusahaan tetapi juga membuka peluang pasar baru, karena
meningkatnya permintaan dari investor dan konsumen yang peduli lingkungan. Secara konseptual, Green
Finance meningkatkan kualitas portofolio kredit, karena proyek-proyek berkelanjutan biasanya memiliki risiko
reputasi lebih rendah dan mendapat dukungan regulasi yang jelas dari OJK. Dengan manajemen risiko yang
lebih baik, bank dapat menekan tingkat kredit macet, meningkatkan NPM, dan menjaga stabilitas keuangan. Hal
ini kemudian tercermin dalam peningkatan kinerja keuangan secara keseluruhan. Teori Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (Corporate Social Responsibility Theory-CSR) menjelaskan Green Finance merupakan bagian dari
tanggung jawab sosial bank terhadap lingkungan. Teori CSR menyatakan bahwa perusahaan yang menjalankan
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kegiatan sosial dan keberlanjutan cenderung memperoleh reputasi baik dan efisiensi manajemen risiko lebih
tinggi, sehingga meningkatkan kinerja keuangan melalui penurunan risiko kredit dan biaya modal yang lebih
rendah. Hasil penelitian dari Hidayat dkk (2024), Rahmamita & Kahar (2024), Loissa (2025), Adeline dkk
(2024) Mahardika & Fitanto (2023), Sudha (2024), Utama dkk (2024) menunjukkan Green Finance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan.
Dengan kata lain, bank yang lebih besar cenderung memiliki kinerja finansial lebih baik dibanding bank yang
lebih kecil. Ukuran perusahaan merupakan indikator sumber daya dan kapasitas organisasi dalam menjalankan
operasionalnya. Bank yang lebih besar biasanya memiliki modal lebih besar, akses yang lebih mudah ke sumber
dana, serta kemampuan untuk mengembangkan teknologi dan produk baru. Secara teori, perusahaan besar dapat
memanfaatkan ekonomi skala (economies of scale), memperluas jaringan operasional, dan mengoptimalkan
manajemen risiko, sehingga kinerja keuangan meningkat. Ukuran yang besar juga memungkinkan bank untuk
mengadopsi inovasi teknologi dan strategi pembiayaan berkelanjutan dengan lebih mudah, yang pada gilirannya
mendukung profitabilitas. Teori Skala Ekonomi (Economies of Scale Theory) menjelaskan perusahaan yang
lebih besar memiliki kapasitas lebih tinggi dalam memanfaatkan sumber daya dan manajemen, sehingga biaya
produksi per unit lebih rendah dan efisiensi meningkat. Dalam konteks bank, ukuran perusahaan yang besar
mendukung pengelolaan risiko, pemanfaatan teknologi, dan penguatan kinerja keuangan. Teori Nilai Pemegang
Saham (Shareholder Value Theory) menjelaskan setiap tindakan perusahaan yang meningkatkan profitabilitas
akan meningkatkan nilai perusahaan bagi pemegang saham. Implementasi FinTech meningkatkan efisiensi dan
kinerja keuangan, yang pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan seperti Tobin’s Q, PBV, dan harga saham.
Hasil penelitian dari Mursalini & Budiman (2024), Winiadi dkk (2024), Harsono (2024), Wirawan & Wendy
(2025), Christianto dkk (2024), Bagas et al. (2025), Chakraborty (2024) menunjukkan ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh FinTech terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan FinTech terhadap nilai perusahaan. Artinya,
semakin tinggi adopsi teknologi finansial oleh bank, semakin besar nilai pasar dan persepsi investor terhadap
perusahaan, konsisten dengan literatur yang menekankan peran inovasi teknologi dalam menciptakan nilai bagi
pemegang saham. Penerapan FinTech meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses layanan keuangan,
dan mendorong inovasi produk perbankan. Bank yang aktif mengadopsi teknologi finansial cenderung lebih
responsif terhadap kebutuhan pasar dan mampu menarik lebih banyak investor, sehingga meningkatkan persepsi
pasar terhadap nilai perusahaan. Secara teori, inovasi FinTech memberikan sinyal positif kepada investor
bahwa bank mampu mengelola risiko dan peluang dengan lebih baik. Investor cenderung menilai bank yang
inovatif lebih stabil dan memiliki prospek pertumbuhan yang lebih baik, sehingga harga saham dan indikator
nilai perusahaan seperti Tobin’s Q, PBV, dan PER meningkat. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)
menjelaskan perusahaan yang menjalankan praktik berkelanjutan dan ramah lingkungan dianggap sah dan
bertanggung jawab oleh masyarakat dan investor. Implementasi Green Finance meningkatkan reputasi dan
kepercayaan investor, sehingga berdampak positif pada nilai perusahaan. Hasil penelitian dari Li & Swinkels
(2017), Al-Hazimeh dkk (2024), Qiu, S. (2024) Bian dkk (2023), Tarawneh dkk (2024) Alfhaili (2025)
menunjukkan Fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan

Pengaruh Green Finance terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan Green Finance terhadap nilai perusahaan. Hal ini
berarti bank yang aktif dalam pembiayaan berkelanjutan cenderung memiliki nilai perusahaan lebih tinggi.
Implementasi Green Finance meningkatkan reputasi bank di mata investor dan masyarakat, karena bank yang
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan cenderung lebih dipercaya. Peningkatan portofolio pembiayaan
hijau juga membuka peluang investasi baru dan akses ke sumber dana yang lebih murah, sehingga mendorong
pertumbuhan aset dan nilai perusahaan. Secara konseptual, Green Finance menjadi indikator tanggung jawab
sosial perusahaan dan manajemen risiko yang baik. Investor melihat bank yang aktif dalam pembiayaan
berkelanjutan sebagai entitas yang prospektif dan stabil, sehingga meningkatkan penilaian pasar terhadap
perusahaan. Dengan demikian, green finance tidak hanya berdampak pada profitabilitas tetapi juga secara
langsung meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) menjelaskan
perusahaan yang menjalankan praktik berkelanjutan dan ramah lingkungan dianggap sah dan bertanggung jawab
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oleh masyarakat dan investor. Implementasi Green Finance meningkatkan reputasi dan kepercayaan investor,
sehingga berdampak positif pada nilai perusahaan. Hasil penelitian dari Baharudin & Arifin (2023), Fuad dkk
(2024), Nguyen & Dao (2025), Auwa dkk (2024) menunjukkan Green Finance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.
Avrtinya, semakin besar bank, semakin tinggi nilai pasar dan persepsi investor terhadap perusahaan. Ukuran
perusahaan mencerminkan kapasitas sumber daya, modal, dan jaringan operasional yang dimiliki bank. Bank
besar biasanya lebih mampu mengimplementasikan strategi inovatif seperti FinTech dan Green Finance,
sehingga persepsi investor terhadap prospek pertumbuhan bank menjadi lebih positif. Secara teori, perusahaan
besar dapat memanfaatkan ekonomi skala, akses pendanaan lebih mudah, dan reputasi yang kuat untuk menarik
investor. Hal ini mendorong peningkatan harga saham, Tobin’s Q, dan indikator nilai perusahaan lainnya.
Investor cenderung menilai bank besar lebih stabil dan berpotensi menghasilkan return yang lebih tinggi dalam
jangka panjang. Teori Signaling (Signaling Theory) menjelaskan ukuran perusahaan yang besar memberi sinyal
positif kepada investor tentang stabilitas dan kapasitas manajerial perusahaan. Investor menilai bank besar lebih
aman dan potensial, sehingga meningkatkan nilai perusahaan di pasar modal. Hasil penelitian dari Fernanda &
Ratna Dwiati  (2023), Nursetya & Hidayati (2021, Suriawinata & Nurmalita (2024), Purnamasari & Fauziah
(2022), Yuliyanti & Fadhila (2024). Djashan (2019) menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan.
Dengan kata lain, semakin baik kinerja keuangan bank, semakin tinggi nilai perusahaan yang tercermin dari
harga saham dan indikator pasar lainnya. Kinerja keuangan yang baik mencerminkan profitabilitas, efisiensi,
dan stabilitas bank, yang menjadi indikator utama bagi investor dalam menilai nilai perusahaan. Bank dengan
ROA, ROE, dan NPM tinggi cenderung memiliki persepsi positif dari pasar modal, sehingga harga saham, PBV,
dan kapitalisasi pasar meningkat. Secara teori, kinerja keuangan yang solid menunjukkan kemampuan bank
menghasilkan laba dari aset dan modal yang tersedia. Investor menilai bank yang mampu mempertahankan
kinerja keuangan baik sebagai entitas yang sehat dan berpotensi menghasilkan return stabil, sehingga nilai
perusahaan meningkat. Teori Agency (Agency Theory) menjelaskan kinerja keuangan yang baik menunjukkan
efektivitas manajemen dalam mengelola aset dan sumber daya perusahaan. Teori agency menyatakan bahwa
kinerja keuangan yang tinggi memperkecil konflik antara manajemen dan pemegang saham, sehingga
meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian dari Setiawati dkk (2024), Sochib dkk (2025), Jonardy &
Avionita (2024), Purnamawati & Dautrey (2025), Sukarno dkk (2025), Sochib dkk (2025) menunjukkan kinerja
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh FinTech terhadap Nilai Perusahaan melalui Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan memediasi pengaruh FinTech terhadap nilai perusahaan
secara positif dan signifikan. Artinya, adopsi FinTech meningkatkan nilai perusahaan melalui perbaikan kinerja
keuangan. FinTech meningkatkan efisiensi operasional dan inovasi produk perbankan, sehingga secara langsung
memperbaiki kinerja keuangan bank. Bank yang mengadopsi teknologi finansial lebih efektif dalam mengelola
biaya, mempercepat transaksi, dan meningkatkan profitabilitas, tercermin dari indikator ROA, ROE, dan NPM.
Kinerja keuangan yang lebih baik selanjutnya berdampak positif pada nilai perusahaan. Investor cenderung
menilai bank yang kinerjanya stabil dan menguntungkan sebagai entitas yang lebih berharga, sehingga harga
saham, PBV, dan kapitalisasi pasar meningkat. Dengan kata lain, FinTech tidak hanya mempengaruhi kinerja
internal bank, tetapi juga membentuk persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian dari Munawar
dkk (2025) menunjukkan fintech berpengrauh posiitf dan signifikan terhadap nilai perusahaan dengan adanya
mediasi dari Kinerja keuangan.

Pengaruh Green Finance terhadap Nilai Perusahaan melalui Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan memediasi pengaruh Green Finance terhadap nilai
perusahaan secara positif dan signifikan. Artinya, praktik keuangan berkelanjutan meningkatkan nilai
perusahaan karena mampu memperbaiki Kinerja keuangan. Green Finance mendorong bank menyalurkan
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pembiayaan berkelanjutan yang ramah lingkungan, yang secara langsung meningkatkan Kinerja keuangan
melalui kualitas kredit yang lebih baik dan potensi pendapatan baru dari proyek hijau. Bank dengan portofolio
hijau yang kuat biasanya menghadapi risiko kredit lebih rendah dan memanfaatkan dukungan regulasi OJK,
sehingga profitabilitas meningkat. Kinerja keuangan yang meningkat kemudian berdampak pada nilai
perusahaan. Investor melihat bank yang stabil secara finansial dan memiliki strategi keberlanjutan sebagai lebih
prospektif, sehingga harga saham dan indikator nilai perusahaan seperti Tobin’s Q dan PBV meningkat. Dengan
demikian, Green Finance berkontribusi pada nilai perusahaan melalui mekanisme kinerja keuangan. Hasil
penelitian dari Nainggolan & Siswanti (2025) menunjukkan green finance berpengrauh posiitf dan signifikan
terhadap nilai perusahaan dengan adanya mediasi dari kinerja keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan melalui Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan memediasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai
perusahaan secara positif dan signifikan. Hal ini berarti bank yang lebih besar cenderung memiliki nilai
perusahaan lebih tinggi karena kapasitas sumber daya mereka memperkuat kinerja keuangan. Ukuran
perusahaan mencerminkan kapasitas sumber daya, modal, dan jaringan operasional bank. Bank yang lebih besar
memiliki kemampuan lebih baik untuk mengimplementasikan FinTech dan strategi Green Finance, sehingga
kinerjanya lebih stabil dan profitabilitas meningkat. Peningkatan kinerja keuangan pada bank besar kemudian
berdampak positif pada nilai perusahaan. Investor menilai bank yang lebih stabil dan profitabel sebagai entitas
bernilai tinggi, tercermin dari harga saham, PBV, dan kapitalisasi pasar yang lebih besar. Dengan kata lain,
ukuran perusahaan memengaruhi nilai perusahaan secara tidak langsung melalui perbaikan kinerja keuangan.
Hasil penelitian dari Azmi & Setyowati (2023) menunjukkan ukuran perusahaan berpengrauh posiitf dan
signifikan terhadap nilai perusahaan dengan adanya mediasi dari kinerja keuangan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 1). Fintech, Green Finance, dan Ukuran Perusahaan
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 2). Fintech, Green Finance, dan
Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 3). Kinerja
Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 4). Kinerja Keuangan secara parsial
dapat memediasi pengaruh antara Fintech, Green Finance, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan.
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